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1.1 Latar Belakang Masalah
Film merupakan karya seni owdio visus! yang menampilkan sebuah
fenomena atau peristiwa baik itu fiksi maupun non fiksi dengan maksud untuk
menghibur oudien. Film m 3

has  secarn emosional "Iun . karena film

mempunyai pengaruh besar lu'kmdapjlw: manusia. Selamn i, film juga

berguns mengantarkan perasaan serta emosi melalul media audio visual
{ Permana et al., 201%),

Kemampuan dan kekuatan sebuah film mampu menjangkay banyak

segmen sosial, yang membuat film memiliki potensi untuk mempengaruhi

khalayak yang menonton film tersebut. Film merupakan dokumentasi realitas



kehidupan sosial yang mewakili masyarakat. Baik realitas dalam bentuk
imajinasi maupun realitas dalam arti sebenamya. Perkembangan sebuah film
begitu cepat dan tidak terprediksi, yang membuat film semakin disadari sebagai
fenomena budaya yang progresif. Dapat dilihat di Indonesia sendiri dari sisi
jumiah penonton, jumlah layar lebar, serta banyaknya produksi film-film di
Indonesia mengalami peningkatan vang lumavan baik untuk industri perfilman
di Indonesza. Dari lima tahun teg

umnya (Makhubi, Emﬁ}.-j’nﬁdmya karya

ok Beckualiomesn degm ey il das e
ak semodern film luar. Modermedi sini adal

dapat dianggap sebagni svatu hal yang normal. Karena dengan kondisi dan
situasi yang diterimanya mengakibatkan mereka mendapatkan diskriminasi
dari berbagai pihak, karena dianggap merupakan kaum vang menyimpang.
Berbagni diskriminasi yang diterima oleh kaum transgender ini dimulai dan
dari keluarga mereka sendir yang mengucilkan, masyvarakat yang menganggap



kaum rendah, hingga bidong pekerjaan yang di mana tidak dapat menerima
mereka karena identitas mereka vang tidak sesuai dengan KTP-nva. Hal
tersebut terbukti dengan data penelitian yang telah ditemukan dalam San
Fransiseo Department of Public Health Study yang mencatat bahwa kaum
transgender melaporkon telah mengalami pelecehan verbal sebanvak 83%,
mengalami pelecehan seksual Ilzuk]'?‘}i. mengalami diskriminasi di

! mdi dalam keluarga 37% ( Arfanda

bahan lelucon bagi

pertelevisian sendiri

transgender kerap digunalkan sabagm badut, yang di mana mereka diterima bila
dijadikan bahan tertowaan bukan diterima sebagal manusia uiuh atou bukan
diterima sebagai seorang transgender (Prastyphylia, 2017}, Mereka biasanya
ditampilkan sebagai bahan pelengkap dalam sebuah program acaranya
khususnya komedi. Demikian transgender di sini, dikonstruksikan untuk
berperan sebagai bahan lelucon, bahan hiburan, bahan lawakan bahkan bahan




ejekan untuk membuat penonton tertawa dengan penampilan, gaya berbicara,
serta akting vang diperankan. Tidak hanya dalam perielevisian sajs sama
halnya seperti yang sudah dibahas di atss bahwa fenomena transgender juga
masuk ke dalam perfilman Indonesia contohnya beberapa film dalam tabel
berikuat ini :

Sumber : hasil data olahan peneliti

Dari beberapa contoh film tersebul kaum transgender tergambarkan
dengan jelas mendapatkan diskriminasi atau anggapan yang tidak layak hidup
di lingkungan mereka, serta dianggap remeh dan aneh dalam sebuah kehidupan
sosial. Namumn hal negatif skan kaum im tidak sepenuhnya dibenarkan, mereka
miasih memiliki hati nurani yang orang lain tidak pahami.



Dalam film terkandung banyak pesan baik itu secara verbal maupun non
verbal, yong di mana seliap pesan yang disampaikan memiliki makna
tersendiri. Seiring dengan teknologi film yang terus berkembang
memungkinkan dalam menyampaikan isi dan pesan semakin beragam. Di
Indonesiz sendiri fenomena transgender vang termasuk ke dolam LGBT lebih
menarik untuk dibicarakan atau bahkan lebih menarik diangkat oleh para sineas

sendiri mrupakmpenlni‘uynng

perspektif yang berbeda yang harus penonton lihat di samping dari hal negatif
vang melekat pada kaum transgender tersebut. Salah satunya film Lovely Man,
film ini menampilkan perspektif yang berbeda yang membuat penontonnya
sadar dan paham bahwa tidak semua kaum transgender berkeinginan menjadi
seorang transgender. Banyak aspek vang menjodikan mercka seorang
transgender dimulai dari kondisi ekonomi, kejiwann, lingkungan, dan latar



belakanglah vang membunat dan mengharuskan mereka menjadi seorang
transgender.

Sadar akan berbagai hal tersebut, adenyn pesan-pesan yang dimunculkan
untuk merepresentasikin transgender di dalam film tersebut, peneliti mencoba
menelaoh lebih dalam akan ketertarikan yang timbul dari fenomena tersebut
dengan mencoba mengga.li hei'bagﬂi makna pesan yang digambarkan melalui
lehkmmalhlpmehtlmnmba

REPRESENTASI IDENTITAS DIR
M (ANALISIS SEMIOTIKA JOHN F

Berdasarkan if,-f-_-,:_",_

identitas diri transgender duﬂnasmm&undahm film Lovely Man®"

1.3 Batasan Masalah
Peneliti mengambil film Lovely Man vang menjadi objek peneliti dalam

penganalisisan sebuzh representasi identitas transgender dalam setiap adegan
film tersebut. Adapun itu batasan dalam penelitian ini agar lebih terfokus,



terarah. dan tidok melebar peneliti mencoba memberikan batasan terutama
pada identitas diri transgender yang ada pada tokoh utama Saiful (Ipuy) dalam
film Lovefy Man. Dengan adanya batasan tersebut peneliti dapat dengan
cermat, teliti, dan peka terhadap pembahasan yang menvinggung hal tersebut.

1.4 Tujuan Fenelitian

memuhumtmlang pﬂﬁlm khmsnynpuda film Lovely Man yang
menyajikan atau menampitkan kenstruksi gender (transgender).

b. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelition yang telah dilakukan oleh peneliti ini
diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan
pengetahuan bagi masyarokal yang melihal atau menonton film



filinih - s il
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